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ABSTRACT  

 

The transformation of agricultural development in Indonesia from a household-based model 

to an institutional and area-based system through corporate farming represents a strategic step that 

deserves recognition. Although still in the pilot phase, the development of corporate farming is 

expected to serve as an effective instrument for improving farm performance and farmer welfare. 

This study aims to analyze the implementation of corporate farming and evaluate their impact on 

farmer performance, with a particular focus on Mesuji Regency. The research employs both 

quantitative and qualitative approaches, utilizing primary and secondary data sources. The findings 

indicate that the development of corporate farming has a positive contribution to increasing 

productivity, total output, and farmers' income. Factors such as farmer capacity building, improved 

access to markets and production inputs, access to capital, and sustained technical assistance were 

found to significantly influence farm performance. These results underscore the urgency of 

strengthening farmer institutions through the corporate model as a strategy for inclusive and 

sustainable agricultural development. 

Keywords: corporate farming, farm performance, institutionality, transformation 

 

ABSTRAK 

 

Transformasi pendekatan pembangunan pertanian di Indonesia dari model rumah tangga tani 

menuju sistem berbasis kelembagaan dan kawasan melalui korporasi petani merupakan langkah 

strategis yang patut diapresiasi. Meskipun masih berada pada tahap uji coba (pilot project), 

pengembangan korporasi petani diharapkan dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja usahatani dan kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi korporasi petani serta mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja petani, 

khususnya di Kabupaten Mesuji. Metode yang digunakan meliputi pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan korporasi petani berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas, total 

produksi, dan pendapatan petani. Faktor-faktor seperti peningkatan kapasitas petani, akses terhadap 

pasar dan input produksi, akses permodalan, serta pendampingan yang berkelanjutan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja petani. Temuan ini memperkuat urgensi 
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penguatan kelembagaan petani melalui model korporasi petani sebagai strategi pembangunan 

pertanian yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: kelembagaan, kinerja usahatani, korporasi petani, transformasi 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertanian Indonesia secara umum masih 

didominasi oleh petani kecil dengan 

kepemilikan lahan yang terbatas. Berdasarkan 

hasil Sensus Pertanian 2023 yang dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik, terdapat sekitar 17,25 juta 

rumah tangga usaha pertanian yang tergolong 

sebagai petani gurem, yaitu petani yang 

menggarap lahan kurang dari 0.5 hektare, 

jumlah ini setara dengan 64.23% total rumah 

tangga usaha pertanian nasional. Keterbatasan 

skala usaha ini menjadi tantangan struktural 

dalam pembangunan pertanian nasional, karena 

menyulitkan petani untuk mengakses teknologi, 

informasi, pasar, dan permodalan secara 

optimal. Dong et al. (2019) menemukan bahwa 

fragmentasi lahan dan keterbatasan skala usaha 

berkontribusi terhadap rendahnya efisiensi 

produksi serta lemahnya posisi tawar petani 

dalam rantai nilai agribisnis. 

Pemerintah Indonesia telah mendorong 

transformasi sistem pertanian dari yang semula 

berbasis rumah tangga tani menjadi sistem 

kelembagaan berbasis korporasi petani. Konsep 

korporasi petani pada dasarnya menekankan 

pengelolaan usaha tani secara kolektif melalui 

prinsip kolaborasi, integrasi usaha, pencapaian 

skala ekonomi (economies of scale), serta 

pengelolaan berbasis kawasan dengan 

manajemen yang lebih profesional. Pendekatan 

ini juga mencerminkan perubahan paradigma 

pembangunan pertanian yang tidak lagi semata-

mata berfokus pada produksi on-farm, tetapi 

mencakup keseluruhan rantai nilai agribisnis 

dari hulu hingga hilir dengan orientasi pasar dan 

efisiensi ekonomi (Saragih, 2009). Dalam 

konteks ini, korporasi petani dapat dipahami 

sebagai pengorganisasian petani dalam suatu 

entitas kelembagaan yang memiliki karakteristik 

operasional menyerupai perusahaan agribisnis 

yang terintegrasi (Singh, 2006; Mustafa & 

Kurnia, 2013; Boomershine, 2017). 

Indonesia telah menginisiasi gagasan ini 

sejak tahun 2012 dan memperkuatnya dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2020–2024, yang 

menargetkan terbentuknya 350 korporasi petani 

hingga akhir periode perencanaan. Korporasi 

petani dilaksanakan dengan 

mengkonsolidasikan petani dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja usahatani secara kolektif, 

terintegrasi dan berkelanjutan. Salah satu daerah 

yang mengimplementasikan pendekatan ini 

adalah Kabupaten Mesuji di Provinsi Lampung. 

Sektor pertanian di wilayah ini memiliki peran 

strategis dalam perekonomian daerah dengan 

kontribusi sebesar 38.55% terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun 

2023 (BPS, 2024). Berdasarkan Sensus 

Pertanian 2023, terdapat 52,088 unit usaha 

pertanian perorangan di wilayah ini, dengan 

subsektor tanaman pangan, khususnya padi, 

sebagai salah satu komoditas dominan. Pada 

tahun yang sama, produksi padi di Kabupaten 

Mesuji mencapai 284,982 ton gabah kering 

panen (GKP), menjadikannya sebagai salah satu 

produsen padi terbesar di Provinsi Lampung. 

Tingginya produksi tersebut belum sepenuhnya 

diikuti oleh peningkatan nilai tambah ekonomi 

di tingkat lokal karena sebagian besar gabah 

dijual keluar wilayah tanpa proses pengolahan 

lebih lanjut. 

Meskipun secara konseptual menawarkan 

potensi manfaat, implementasi korporasi petani 

di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan kelembagaan. Sejumlah kajian 

menunjukkan bahwa kelembagaan ekonomi 

petani seringkali menghadapi kendala berupa 

lemahnya kapasitas manajemen organisasi, 

keterbatasan akses pembiayaan, rendahnya 

literasi bisnis petani, serta keterbatasan jaringan 

kemitraan usaha dan akses pasar (Tambunan, 

2019; World Bank, 2022; Anggreany, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penguatan kelembagaan petani tidak hanya 
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bergantung pada pembentukan organisasi 

formal, tetapi juga memerlukan kapasitas 

manajerial dan dukungan ekosistem agribisnis 

yang memadai.  

Berbagai literatur juga menunjukkan 

bahwa efektivitas kelembagaan petani tidak 

selalu menghasilkan dampak yang seragam. 

Sejumlah studi menemukan bahwa organisasi 

petani seperti koperasi atau korporasi 

petanimampu meningkatkan akses petani 

terhadap teknologi, pembiayaan, dan pasar 

sehingga berdampak positif terhadap 

produktivitas dan pendapatan petani (Trebbin & 

Hassler, 2012; Qu et al. 2020; Selorm et al. 

2023). Keberhasilan kelembagaan petani sangat 

bergantung pada kualitas tata kelola organisasi, 

partisipasi anggota, serta kondisi pasar yang 

melingkupinya. Tanpa manajemen yang 

profesional dan tata kelola yang transparan, 

organisasi petani berpotensi mengalami 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah 

serta memiliki kinerja kelembagaan yang lemah 

(Tambunan, 2019; Luo & Timothy, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program korporasi 

petani di Kabupaten Mesuji, sekaligus mengkaji 

sejauh mana implementasi program ini 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

kinerja usahatani dan kesejahteraan petani. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris dalam 

penyusunan kebijakan pengembangan 

kelembagaan petani yang lebih efektif dan 

replikatif di berbagai wilayah Indonesia. 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

mixed-methods, yang menggabungkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh korporasi petani 

terhadap kinerja usahatani di Kabupaten Mesuji. 

Responden dalam penelitian ini adalah petani 

yang tergabung sebagai anggota aktif dalam 

korporasi petani. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode 

Yamane, dengan tingkat toleransi kesalahan 

(margin of error) sebesar 10%. Dari populasi 

sebanyak 800 petani yang tersebar di delapan 

Gapoktan, diperoleh sampel sebanyak 89 orang 

dan kemudian digenapkan menjadi 100 

responden. 

Kinerja usahatani diukur melalui tiga 

dimensi utama, yaitu produktivitas (Y1), 

produksi (Y2), dan pendapatan (Y3). 

Produktivitas didefinisikan sebagai jumlah 

gabah (kg) per hektare lahan (skala rasio), 

produksi sebagai total gabah kering panen (kg) 

per musim tanam (skala rasio), dan pendapatan 

sebagai selisih antara total penerimaan dan total 

biaya usahatani per musim (Rp) (skala rasio). 

Pada tahap analisis perubahan (before–after), 

ketiga variabel ini digunakan dalam bentuk data 

rasio untuk menangkap besaran riil sebelum dan 

sesudah petani bergabung dalam korporasi. 

Namun, dalam analisis regresi logistik, variabel 

tersebut ditransformasikan menjadi variabel 

kategorik (dummy/nominal), yaitu meningkat 

(1) dan menurun atau tetap (0), guna 

mengestimasi probabilitas peningkatan kinerja. 

Variabel penjelas meliputi peningkatan 

kapasitas petani (X1) yang diukur secara ordinal 

berdasarkan frekuensi pelatihan (1=tidak 

pernah; 2=1–3 kali; 3=>3 kali), akses pasar (X2) 

berdasarkan proporsi serapan hasil oleh 

korporasi (ordinal 1–4), akses input produksi 

(X3) berdasarkan proporsi kebutuhan sarana 

produksi yang difasilitasi (ordinal 1–4), akses 

permodalan (X4) berdasarkan proporsi 

pembiayaan yang diperoleh (ordinal 1–4), serta 

pendampingan intensif (X5) dalam bentuk 

dummy (1 = mendapat pendampingan reguler; 

0=tidak). Pemilihan skala ini telah 

mempertimbangkan karakteristik data lapangan 

serta tujuan analisis yang menekankan pada 

perubahan status kinerja akibat intervensi 

kelembagaan. 

Analisis data dilakukan secara bertahap. 

Pertama, analisis deskriptif kuantitatif melalui 

tabulasi frekuensi, persentase, dan ukuran 

pemusatan digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan implementasi 

kelembagaan korporasi petani, yang diperkaya 

dengan interpretasi hasil wawancara mendalam 

guna memahami dinamika relasi antar-aktor, 

dukungan eksternal, serta mekanisme 
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koordinasi kolektif. Kedua, untuk menguji 

perbedaan kinerja sebelum dan sesudah 

bergabung dalam korporasi, dilakukan uji 

normalitas (Shapiro–Wilk). Karena sebagian 

besar data tidak berdistribusi normal, digunakan 

Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai pendekatan 

non-parametrik untuk data berpasangan dengan 

taraf signifikansi α = 0.05. Ketiga, untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

probabilitas peningkatan kinerja usahatani, 

digunakan regresi logistik biner dengan model 

logit, yang mengestimasi pengaruh X1–X5 

terhadap peluang peningkatan Y1, Y2, dan Y3. 

Signifikansi parameter diuji menggunakan Uji 

Wald (p < 0.05), serta diinterpretasikan melalui 

nilai odds ratio (Exp (β)) untuk mengetahui 

besaran pengaruh relatif masing-masing 

variabel. Selanjutnya, untuk mengevaluasi 

kemampuan prediktif dan ketepatan klasifikasi 

model logistik, digunakan analisis Receiver 

Operating Characteristic (ROC) Curve. Kurva 

ROC menggambarkan hubungan antara 

sensitivitas (true positive rate) dan 1-spesifisitas 

(false positive rate) pada berbagai titik cut-off 

probabilitas. Kinerja model dinilai melalui nilai 

Area Under the Curve (AUC), dimana AUC > 

0.70 menunjukkan kemampuan diskriminatif 

yang baik, AUC > 0.80 sangat baik, dan AUC > 

0.90 sangat kuat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Implementasi Korporasi Petani di 

Kabupaten Mesuji 

 

Pemerintah Kabupaten Mesuji telah 

menginisiasi terbentuknya korporasi petani 

dalam bentuk Koperasi Mesuji Agro Lestari 

pada tahun 2021. Korporasi ini beranggotakan 

delapan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

yang tersebar di tiga kecamatan utama, yakni 

Mesuji Timur, Mesuji, dan Rawa Jitu Utara. 

Implementasi korporasi petani di Kabupaten 

Mesuji merupakan bentuk intervensi 

kelembagaan yang dirancang untuk 

mentransformasi sistem pertanian yang 

sebelumnya bersifat parsial menjadi sistem 

agribisnis terintegrasi. Pembentukan Koperasi 

Mesuji Agro Lestari menjadi titik krusial dalam 

proses institusionalisasi tersebut, terutama 

dalam mengurangi kebocoran wilayah akibat 

tingginya arus GKP keluar daerah tanpa 

hilirisasi lokal. Dalam perspektif ekonomi 

kelembagaan, langkah ini mencerminkan upaya 

membangun aturan formal dan struktur 

koordinasi guna mengurangi ketidakpastian dan 

meningkatkan efisiensi pertukaran ekonomi 

sebagaimana dikemukakan oleh North (1990). 

Transformasi ini tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan produksi, tetapi juga pada 

penguatan nilai tambah dan kedaulatan 

pengolahan beras di tingkat daerah. 

Desain kelembagaan koperasi 

menunjukkan adanya integrasi vertikal 

(produksi–pengolahan–pemasaran) dan 

horizontal (kolaborasi Gapoktan, koperasi, 

BUMDes, RMU, dan pemerintah daerah). 

Pemerintah daerah berperan sebagai inisiator, 

regulator, fasilitator infrastruktur, sekaligus 

offtaker utama yang menyerap sekitar 60%–

70% produksi beras untuk kebutuhan ASN. 

Efektivitas implementasi masih menghadapi 

kendala berupa ketimpangan antara regulasi 

formal dan praktik operasional. Perjanjian kerja 

sama belum sepenuhnya mengikat seluruh aktor 

strategis dalam rantai nilai. Keberlanjutan 

kelembagaan sangat bergantung pada kejelasan 

aturan, pembagian hak dan kewajiban, serta 

mekanisme penegakan yang disepakati bersama 

(Ostrom, 1990). 

Capaian yang masih terbatas ditunjukkan 

pada aspek peningkatan akses sumber daya. 

Data lapangan memperlihatkan bahwa 96% 

petani belum pernah mengikuti pelatihan, 58% 

hanya memperoleh kurang dari 30% kebutuhan 

input melalui kelembagaan, dan 87% tidak 

memperoleh akses pembiayaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa fungsi korporasi 

sebagai agregator layanan teknis dan 

intermediasi keuangan belum berjalan optimal. 

Kondisi tersebut konsisten dengan temuan 

Keterbatasan akses modal dan rendahnya 

kapasitas teknis menjadi determinan utama 

rendahnya produktivitas petani kecil 

(Anantanyu, 2011). Studi lainnya juga 
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menunjukkan bahwa akses kolektif terhadap 

input dan layanan koperasi berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas 

dan pendapatan (Bernard & Spielman 2009; 

Fischer & Qaim 2012; Verhofstadt & Maertens 

2015).  

Berikutnya, implementasi kelembagaan 

juga belum sepenuhnya diimbangi dengan 

penguatan kapasitas sumber daya manusia 

secara optimal karena hanya 33% petani yang 

memperoleh pendampingan intensif. Feder et al. 

(1987) menegaskan bahwa sistem penyuluhan 

yang efektif mampu mempercepat adopsi 

teknologi dan meningkatkan produktivitas, 

sementara Davis et al. (2014) menunjukkan 

bahwa pendekatan pendampingan berbasis 

interaksi antar petani efektif dalam memperkuat 

kapasitas produksi. Ketimpangan akses 

pendampingan di Mesuji berpotensi 

memperlebar disparitas kemampuan antar petani 

dalam mengadopsi inovasi dan memahami 

sistem korporasi.  

Korporasi telah memerankan fungsinya 

sebagai penyetabil pasar, sehingga mampu 

mengurangi volatilitas harga dan 

ketergantungan petani terhadap tengkulak. 

Peran koperasi sebagai market balancer 

mencerminkan fungsi kelembagaan dalam 

menurunkan biaya transaksi pemasaran 

sebagaimana dijelaskan oleh North (1990). 

Namun demikian, kapasitas serapan yang masih 

rendah (0.5%–0.8% dari total produksi daerah).  

Berdasarkan temuandi atas, menunjukkan 

bahwa implementasi korporasi petani di 

Kabupaten Mesuji dapat dikategorikan sebagai 

model yang telah memiliki fondasi institusional, 

namun masih memerlukan penguatan pada 

aspek regulasi lintas aktor, ekspansi kapasitas 

olah, intermediasi keuangan, dan sistem 

perlindungan risiko agar mampu berfungsi 

optimal.

 

Gambar 1. Skema korporasi petani di Kabupaten Mesuji 
Sumber:  ilustrasi diolah peneliti 

 

Dampak Korporasi Petani terhadap 

Kinerja Usahatani 

Korporasi petani merupakan pendekatan 

kelembagaan yang dirancang untuk 

meningkatkan kinerja usahatani secara kolektif 

dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa pendekatan 

korporasi petani memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja usahatani, 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

produktivitas, produksi, dan pendapatan petani. 

Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan 

bahwa terdapat sebanyak 48 observasi yang 

menunjukkan positive rank. Rata-rata peringkat 

untuk kelompok ini adalah 44,98, dengan total 

peringkat 2.159. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar sampel mengalami peningkatan 

produktivitas. Penelitian terdahulu mendukung 

hasil analisis dan menunjukkan bahwa skema 

korporasi petani berkontribusi terhadap 
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peningkatan produktivitas petani (Bidzakin, 

2018; Alulu, 2020; Ningsih et al. 2022; Selorm 

A, 2023; Witjaksono, 2024). Dukungan teknis 

yang diberikan oleh korporasi petani 

meningkatkan produktivitas (Selorm et al. 

2023). Peningkatan produktivitas ini juga 

dipengaruhi oleh tata kelola kelompok tani yang 

terstruktur, yang memungkinkan koordinasi 

penggunaan teknologi secara kolektif dan lebih 

efisien (Selorm et al. 2023). Akses terhadap 

sumber daya pertanian, termasuk teknologi dan 

peralatan modern, akses input turut mendorong 

peningkatan produktivitas (Ningsih 2022; 

Selorm et al. 2023). Di Kabupaten Mesuji, 

dimana mayoritas petani merupakan petani kecil 

dengan keterbatasan akses terhadap input 

produksi, model korporasi petani menjadi sarana 

efektif untuk mengatasi hambatan struktural 

yang selama ini menghambat produktivitas. 
 

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon perubahan total 

produktivitas tahun 2019 dan 2022 
  N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Total 

Produktivitas 

2022 - Total 

Produktivitas 

2019 

Negative 

Ranks 

40 a 43.93 1,757 

Positive 

Ranks 

48 b 44.98 2,159 

Ties 12 c   

Total 100   

a. Total Produktivitas 2022 < Total Produktivitas 2019 

b. Total Produktivitas 2022 > Total Produktivitas 2019 

c. Total Produktivitas 2022 = Total Produktivitas 2019 

 
Hasil analisis menunjukkan kinerja yang 

cukup baik ditinjau berdasarkan peningkatan 

produksi petani yaitu sebanyak 53% observasi 

bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar sampel meningkat produksinya 

setelah bergabung korporasi petani. Hal ini 

konsisten dengan peningkatan produktivitas 

yang diamati sebelumnya, mengingat bahwa 

produktivitas merupakan salah satu determinan 

utama terhadap total produksi. Berbagai studi 

terdahulu mendukung hasil ini, menunjukkan 

bahwa korporasi petani mampu mendorong 

peningkatan produksi (Qu et al. 2020; Dong Y 

et al. 2019: Ismiasih et al. 2023; Jiang et al. 

2024; He et al. 2024). Korporasi petani 

memperluas akses terhadap sumber daya dan 

teknologi sehingga mampu meningkatkan 

produksi dan kesejahteraan petani (Qu et al. 

2020; Ismiasih et al. 2023;). Qu et al. (2020) 

melalui pendekatan stochastic frontier analysis 

membuktikan bahwa partisipasi petani dalam 

koperasi secara nyata meningkatkan efisiensi 

teknis, terutama melalui adopsi teknologi dan 

praktik manajemen yang lebih baik. Dong Y et 

al. (2019) memperkuat temuan tersebut dengan 

bukti bahwa koperasi profesional petani di 

China mampu meningkatkan efisiensi teknis dan 

pendapatan petani kecil, yang pada akhirnya 

berdampak pada produksi. He et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa keberadaan koperasi 

meningkatkan pendapatan melalui peningkatan 

produktivitas lahan dan efisiensi alokasi faktor 

produksi. Sinergi antara koperasi dan kelompok 

tani mempercepat difusi teknologi pertanian, 

mendorong adopsi inovasi, dan berdampak 

positif terhadap produktivitas di tingkat lokal 

(Ismiasih et al. 2023). Temuan-temuan ini 

secara konsisten menunjukkan bahwa penguatan 

kelembagaan petani merupakan strategi kunci 

untuk mendorong peningkatan produksi 

pertanian melalui efisiensi teknis, adopsi 

teknologi, dan kemudahan akses terhadap 

sumber daya produktif. 

 
Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon perubahan total produksi 

tahun 2019 dan 2022 
  N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Total 

Produksi 

2022 - 

Total 

Produksi 

2019 

Negative 

Ranks 

20 a 25.48 509.50 

Positive 

Ranks 

53 b 41.35 2,191.50 

Ties 27 c   

Total 100   

a. Total Produksi 2022 < Total Produksi 2019 

b. Total Produksi 2022 > Total Produksi 2019 

c. Total Produksi 2022 = Total Produksi 2019 

 
Berikutnya, hasil analisis juga 

menunjukkan kinerja yang baik pada indikator 

peningkatan pendapatan yaitu sebanyak 50.7% 

observasi menunjukkan positive rank. Skala 

usaha yang lebih besar menghasilkan output dan 

pendapatan yang lebih tinggi dan pada akhirnya 

dapat meningkatkan manfaat baik secara 

(Trebbin & Hassler, 2012; Bose, 2013). 

Pemberdayaan kelompok tani dalam 

penggunaan teknologi tepat guna dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian secara 
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signifikan (Qu et al. 2020; Mardiyanto et al. 

2022; Novianti et al. 2024; He et al. 2024). 

Petani yang terorganisir memiliki akses lebih 

besar terhadap inovasi dan sumber daya yang 

sulit dijangkau oleh petani individu (Qu et al. 

2020; Dong Y et al. 2019). Selain itu, Novianti 

et al. (2022), Dong Y et al. (2019), dan He et al. 

(2024) menemukan bahwa keberadaan 

kelembagaan petani mampu meningkatkan 

efisiensi teknis dan membantu petani dalam 

memperoleh hasil produksi yang lebih tinggi. 

Peningkatan pendapatan petani juga disebabkan 

karena meningkatnya harga jual gabah, 

sebanyak 90% observasi menunjukkan adanya 

kenaikan harga. Peningkatan pendapatan ini 

berdampak langsung terhadap peningkatan 

profitabilitas petani, yang juga ditemukan dalam 

penelitian oleh Weiss et al. (2017) dan Mulyadi 

et al. (2019), yang menunjukkan bahwa skema 

korporasi petani dapat berdampak signifikan 

terhadap peningkatan profitabilitas dan 

keberlanjutan usahatani.  

 
Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon perubahan total 

pendapatan tahun 2019 dan 2022 
  N Mean 

Rank 
Sum of 

Ranks 
Total 

Pendapatan 

2022 - 

Total 

Pendapatan 

2019 

Negative 

Ranks 
11a 44.36 488.00 

Positive 

Ranks 
88b 50.70 4,462.00 

Ties 1c   
Total 100   

a. Total Pendapatan 2022 < Total Pendapatan 2019 
b. Total Pendapatan 2022 > Total Pendapatan 2019 
c. Total Pendapatan 2022 = Total Pendapatan 2019 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Petani 

Korporasi petanimenjalankan sejumlah 

upaya diantaranya adalah meningkatkan akses 

terhadap input produksi, permodalan, pelatihan 

teknis, pendampingan intensif, serta jaminan 

pasar. Subbab ini membahas sejauh faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja usahatani, yang diukur pada aspek 

produktivitas, produksi dan pendapatan petani. 

 

A. Produktivitas petani  

Hasil pengujian parameter secara parsial 

menggunakan uji Wald menunjukkan bahwa 

variabel bebas yang memiliki nilai p kurang dari 

5% berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas petani. Dari enam variabel 

independen yang dianalisis, empat di antaranya 

terbukti memiliki pengaruh signifikan, yaitu 

peningkatan kapasitas petani, akses pasar, akses 

terhadap input produksi, dan akses permodalan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-

faktor tersebut merupakan determinan utama 

dalam mendorong peningkatan produktivitas 

usahatani, dan oleh karena itu perlu menjadi 

fokus intervensi kebijakan. 

 

Tabel 4. Hasil estimasi regresi logistik terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas menggunakan uji Wald 

Peub

ah 

Keterang

an 

Estim

ate 

Nilai-

p Uji 

Wald 

OddsR

atio 

(OR) 

Inters

ep 

 0.558 1.89 1.75 

X1 Peningkata

n 

Kapasitas 

petani 

   

 >3 Kali 

(𝑋11)* 

16.9 0.002

60 

227227

43 

 1-3 Kali 

(𝑋12)* 

-1.75 -

0.917 

0.173 

X2 Akses 

Pasar 

   

 <30% 

(𝑋21)* 

17.8 0.003

86 

539808

60 

 >50-100% 

(𝑋22) 

1.07 0.765 2.91 

 30-<50% 

(𝑋23)* 

17.2 0.005

18 

294372

98 

𝑋3 Akses 

terhadap 

input 

produksi 

   

 <30% 

(𝑋31) 

0.080 0.053

6 

1.08 

 30-<50% 

(𝑋32 )* 

-0.031 -

0.091

1 

0.902 
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Peub

ah 

Keterang

an 

Estim

ate 

Nilai-

p Uji 

Wald 

OddsR

atio 

(OR) 

X4 Akses 

Permodala

n 

   

 <30% 

(𝑋41)* 

16.6 0.009

06 

160766

13 

 30-<50% 

(𝑋42)* 

16.8 0.002

57 

195147

32 

X6 Pendampi

ngan 

secara 

intensif 

   

 Ya (𝑋61) 0.255 0.242 1.29 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa petani 

yang memperoleh pelatihan lebih dari tiga kali 

memiliki peluang sebesar dalam meningkatkan 

kinerja usahatani. Temuan ini menegaskan 

bahwa peningkatan kapasitas melalui pelatihan 

dan pendampingan secara intensif merupakan 

elemen kunci dalam mendorong produktivitas 

pertanian (Miyarnis et al. 2024).  

Akses pasar merupakan salah satu 

determinan utama yang berpengaruh kuat 

terhadap kinerja usahatani. Temuan ini 

menegaskan bahwa keterbatasan akses pasar 

menjadi hambatan signifikan dalam peningkatan 

produktivitas dan efisiensi petani. Kondisi ini 

sangat relevan dengan situasi di Kabupaten 

Mesuji, dimana sebagian besar petani masih 

bergantung pada tengkulak, sehingga tidak 

memiliki akses langsung ke pasar yang lebih 

kompetitif. Keterbatasan ini berdampak pada 

rendahnya nilai jual produk, yang pada 

gilirannya menurunkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani (Barrett, 2008). Studi 

Hermanto (2021) menunjukkan bahwa integrasi 

petani ke dalam rantai nilai melalui 

kelembagaan korporasi atau koperasi secara 

signifikan meningkatkan posisi tawar petani 

kecil di Indonesia. Kelembagaan petani mampu 

memperluas jangkauan pasar dan 

memperpendek rantai distribusi, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan pendapatan (Azizah, 

2022). 

Akses terhadap input produksi juga 

menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap 

kinerja usahatani. Pada kategori petani dengan 

akses input produksi sebesar 30%–50% (X3_2), 

ditemukan pengaruh negatif terhadap kinerja 

dengan nilai odds ratio sebesar 0,902 (p = 

0.0911). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

ketersediaan input belum menjamin peningkatan 

produktivitas jika kuantitas dan kualitas input 

tidak memadai. Petani yang hanya memiliki 

akses terbatas terhadap input seperti benih 

unggul, pupuk, dan pestisida berkualitas 

cenderung mengalami stagnasi produktivitas 

(Otsuka & Larson, 2012; Pratiwi & Siswanto, 

2019). Di Kabupaten Mesuji, akses petani 

terhadap input masih sangat terbatas, baik dari 

sisi harga maupun ketersediaan di tingkat lokal. 

Harga input yang tinggi dan distribusi yang 

tersentralisasi di perkotaan menjadi hambatan 

utama, terlebih di desa-desa yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur dan transportasi. 

Distribusi pupuk bersubsidi yang tidak merata 

mengakibatkan keterlambatan dan kelangkaan 

di tingkat petani, sehingga menurunkan 

efektivitas penggunaan input (Nuryanti et al. 

2023), sehingga memperbesar ketergantungan 

petani pada tengkulak dan menambah beban 

biaya produksi Irawan, (2023). Selain itu, 

keterbatasan akses input juga memperkuat 

hambatan struktural dalam mengakses pasar 

yang lebih luas dan kompetitif. Keberadaan 

korporasi petani mampu memfasilitasi akses 

yang lebih adil dan efisien terhadap input 

pertanian serta meningkatkan posisi tawar 

petani dalam rantai pasok (Adilah et al. 2022; 

Abriani et al. 2022). Di Kabupaten Mesuji, 

akses petani terhadap input masih sangat 

terbatas, baik dari sisi harga maupun 

ketersediaan di tingkat lokal. Harga input yang 

tinggi dan distribusi yang tersentralisasi di 

perkotaan menjadi hambatan utama, terlebih di 

desa-desa yang memiliki keterbatasan 

infrastruktur dan transportasi.  

Temuan berikutnya menunjukkan 

bahwa keterbatasan akses modal merupakan 

hambatan utama dalam peningkatan 

produktivitas. IFAD (2016) menekankan bahwa 

akses terhadap permodalan sangat penting bagi 
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petani kecil untuk melakukan investasi yang 

dibutuhkan dalam teknologi dan inovasi 

pertanian. CIFOR-ICRAF (2018) menyoroti 

bahwa perbankan enggan menyediakan 

permodalan bagi petani karena biaya dan risiko 

yang tinggi. Tanpa dukungan modal yang 

memadai, petani tidak dapat membeli input 

produksi berkualitas tinggi atau mengadopsi 

teknologi pertanian modern. Akses terhadap 

pembiayaan melalui lembaga petani dapat 

membantu petani meningkatkan produktivitas 

secara signifikan (Khandker et al., 2013). 

Pembiayaan yang memadai memungkinkan 

petani untuk mengakses inovasi dan 

memperluas kapasitas produksinya (Morduch, 

1999). Di Kabupaten Mesuji, struktur ekonomi 

lokal yang masih bergantung pada pembiayaan 

informal memperbesar ketergantungan terhadap 

tengkulak, yang pada akhirnya menurunkan 

daya tawar petani. Dalam konteks ini, korporasi 

petani memiliki potensi strategis sebagai 

fasilitator permodalan dengan menyediakan 

akses ke pembiayaan yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan sesuai kebutuhan usahatani.  

Pendampingan intensif terhadap petani 

turut memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja usahatani. Meskipun 

pengaruh statistiknya tidak sebesar variabel 

lainnya, dengan nilai odds ratio sebesar 1.29 (p 

= 0.242), pendampingan tetap memiliki peran 

penting dalam membentuk keputusan agronomis 

petani, khususnya dalam hal adopsi teknologi 

dan manajemen lahan. Penyuluhan yang 

terstruktur dan berkelanjutan memainkan peran 

krusial dalam memperkenalkan praktik 

pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan 

(Feder et al., 1987). Selanjutnya, Davis et al. 

(2014) menegaskan bahwa pendekatan 

pendampingan yang menitikberatkan pada 

transfer teknologi terbukti efektif dalam 

meningkatkan produktivitas petani kecil. Dalam 

konteks ini, korporasi petani berpotensi menjadi 

sarana kelembagaan yang mampu memfasilitasi 

sistem pendampingan yang lebih intensif dan 

terorganisir, sehingga dapat memperkuat 

kapasitas adaptasi petani terhadap tantangan dan 

peluang di sektor pertanian modern. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dibuat model logit 

yaitu :  
 Y1̂ =  0,558 +  16,9 X11 − 1,75X12 + 17,8X21 + 1,07X22  +
17,2X23 + 0,0801X31 − 0,103X32 + 16,6X41 + 16,8X42 (1)  

Selanjutnya dapat disusun model regresi 

logistik dengan peubah penjelas yang 

berpengaruh terhadap peubah respons 

berdasarkan persamaan (1) adalah sebagai 

berikut: 

 

p1̂

=
exp (0.558 +  16.9 X11 − 1.75X12 + 17.8X21 + 1.07X22 + 17.2X23 + 0.0801X31 − 0.103X32 + 16.6X41 + 16.8X42) 

1 + exp (0.558 +  16.9 X11 − 1.75X12 + 17.8X21 + 1.07X22 + 17.2X23 + 0.0801X31 − 0.103X32 + 16.6X41 + 16.8X42)
 

 

Kurva Receiver Operating 

Characteristic (ROC) adalah grafik popular 

untuk menampilkan secara bersamaan kurva 

dari dua jenis kesalahan untuk semua threshold 

yang mungkin. Semakin besar area di bawah 

kurva ROC, maka semakin baik hasil klasifikasi 

yang dihasilkan. 
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Gambar 2. Kurva ROC produktivitas petani 

 

Gambar 2 menunjukkan kurva ROC  

untuk keseluruhan model, dengan nilai Area 

Under the Curve (AUC) sebesar 0.7152. Nilai 

ini menggambarkan tingkat kemampuan model 

dalam membedakan antara kelas positif dan 

negatif pada titik potong (cut-off) sebesar 0.5. 

Berdasarkan kriteria dari Hosmer dan 

Lemeshow (2000), AUC dalam kisaran 0.7 

hingga 0.9 dikategorikan memiliki tingkat 

diskriminasi yang baik. Dengan demikian, nilai 

AUC sebesar 0.7152 menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan klasifikasi yang 

cukup baik dalam memprediksi kinerja petani. 

Meskipun demikian, nilai ini juga 

mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang 

perbaikan, terutama dalam meningkatkan 

akurasi prediksi pada beberapa subset data. 

Secara keseluruhan, performa model dapat 

dinilai memadai untuk keperluan analisis dan 

pengambilan keputusan kebijakan berbasis data. 

 

B. Produksi Petani 

Pengujian berikutnya mendapati bahwa 

dari enam variabel bebas yang dianalisis, empat 

variabel diantaranya memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan produksi, yaitu 

peningkatan kapasitas petani, akses pasar, akses 

terhadap input produksi, dan akses permodalan. 

Temuan ini menegaskan bahwa keempat aspek 

tersebut merupakan faktor kunci dalam 

mendorong peningkatan produksi petani, serta 

dapat menjadi fokus utama dalam strategi 

penguatan kelembagaan petani melalui 

pendekatan korporasi petani. 

 

Tabel 5. Hasil estimasi regresi logistik terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi produksi 

menggunakan uji Wald 

Peub

ah 

Keterang

an 

Estim

ate 

Nilai-

p Uji 

Wald 

OddsR

atio 

(OR) 

Inters

ep 

 0.0620 0.218 1.06 

X1 Peningkat

an 

Kapasitas 

petani 

   

 >3 Kali 

(𝑋11)* 

-19.6 -

0.003

01 

3.03
× 10−9 

 1-3 Kali 

(𝑋12)* 

-0.988 -

0.535 
3.72
× 10−1 
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Peub

ah 

Keterang

an 

Estim

ate 

Nilai-

p Uji 

Wald 

OddsR

atio 

(OR) 

X2 Akses 

Pasar 

   

 <30% 

(𝑋21)* 

18.5 0.004

02 
1.09
× 108 

 50-100% 

(𝑋22) 

0.988 0.758 2.69 

 30-<50% 

(𝑋23)* 

17.7 0.005

28 
5.03
× 107 

𝑿𝟑 Akses 

terhadap 

input 

produksi 

   

 <30% 

(𝑋31) 

0.906 0.641 2.48 

 30-<50% 

(𝑋32 ) 

0.262 0.241 1.30 

X4 Akses 

Permodala

n 

   

 <30% 

(𝑋41)* 

17.0 0.009

33 
2.31
× 107 

 30-<50% 

(𝑋42)* 

17.4 0.002

66 
3.53
× 107 

X6 Pendampi

ngan 

secara 

intensif 

   

 Ya (𝑋61)* -0.124 -

0.122 
8.83
× 10−1 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 

 

Hasil analisis pada variabel peningkatan 

kapasitas petani menunjukkan bahwa petani 

yang mendapatkan pelatihan lebih dari tiga kali 

(X1_1) memiliki peluang sebesar untuk 

meningkatkan kinerja dibandingkan dengan 

petani yang tidak pernah mengikuti pelatihan 

(OR = 3.03 × 10⁻⁹; p = -0.00301). Sementara itu, 

petani yang mengikuti pelatihan 1–3 kali (X1_2) 

memiliki peluang sebesar 0.372 kali lebih besar 

dalam meningkatkan kinerja dibandingkan 

kelompok yang tidak mendapatkan pelatihan. 

Peningkatan kapasitas petani tidak serta-merta 

meningkatkan produksi tanpa dukungan 

menyeluruh yang meliputi pendampingan 

berkelanjutan, akses terhadap teknologi, dan 

sistem insentif yang efektif. Pelatihan yang 

diberikan kepada petani tanpa disertai dengan 

dukungan teknologi tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap produktivitas petani 

(Sugiantara & Utama, 2019). Faried et al. (2024) 

menemukan bahwa produktivitas dan efisiensi 

usahatani tetap rendah karena minimnya akses 

petani terhadap pelatihan dan inovasi teknologi 

pertanian. Penerapan teknologi yang dipadukan 

dengan pelatihan intensif, dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usahatani secara 

signifikan (Sedyowati et al., 2024). Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendekatan holistik 

yaitu pelatihan, teknologi, dan pendampingan 

untuk memastikan peningkatan kapasitas petani 

yang berkelanjutan dan berdampak pada hasil 

pertanian yang lebih optimal. 

Akses pasar merupakan faktor penting 

dalam peningkatan kinerja usahatani. Adapun 

petani dengan serapan gabah ke korporasi 

(<30%) tetap menunjukkan dampak positif yang 

signifikan (estimasi 18.7; p = 0.00139). Pada 

petani dengan akses pasar ke korporasi sebesar 

30-<50% dan >50-100% menunjukkan dampak 

positif yang signifikan, menekankan pentingnya 

akses yang lebih luas. Peningkatan akses pasar 

secara langsung berpengaruh terhadap 

pendapatan petani kecil, terutama di daerah 

dengan keterbatasan infrastruktur seperti 

Kabupaten Mesuji. Studi oleh Wibowo dan 

Budianto (2020) serta Fatmawati dan Andini 

(2021) menegaskan bahwa infrastruktur yang 

memadai, terutama dalam hal transportasi, 

memfasilitasi pengangkutan hasil pertanian ke 

pasar dengan lebih efisien, yang pada akhirnya 

meningkatkan daya saing dan pendapatan 

petani. Rahman et al. (2022) juga menunjukkan 

bahwa tanpa akses pasar yang optimal, petani 

kecil kesulitan meraih pendapatan yang lebih 

tinggi. Diketahui bahwa Kabupaten Mesuji 

menghadapi kendala pemasaran yang 

disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan 

transportasi. Perbaikan infrastruktur transportasi 

merupakan salah satu langkah esensial dalam 

meningkatkan daya saing dan pendapatan petani 

di Kabupaten Mesuji. 
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Faktor krusial berikutnya dalam 

peningkatan kinerja usahatani adalah akses 

petani terhadap input produksi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa variabel ini memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan hasil produksi. Ketersediaan input 

pertanian yang memadai, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, berkontribusi langsung pada 

peningkatan produktivitas petani (Abriani et al., 

2022) dan Adilah et al., 2022). Lebih lanjut, De 

Janvry dan Sadoulet (2002) menegaskan bahwa 

akses yang efektif terhadap input produksi 

merupakan salah satu komponen utama dalam 

keberhasilan sistem pertanian, khususnya di 

wilayah-wilayah yang menghadapi keterbatasan 

sumber daya dan infrastruktur. 

Akses permodalan merupakan 

determinan penting dalam mendukung 

produktivitas petani. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pada kategori petani 

dengan akses modal kurang dari 30%, terdapat 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja (estimasi = 1.70; p = 

0.000216). Namun, pada kategori akses modal 

30–<50%, justru ditemukan dampak negatif 

yang signifikan (estimasi = –13.5; p = 

0.000678), yang mengindikasikan bahwa 

ketersediaan modal tanpa pengelolaan yang 

efektif berpotensi menimbulkan efek 

kontraproduktif. Temuan dari berbagai studi 

menguatkan hal tersebut, Syafitri & Sari (2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan 

keuangan mampu meningkatkan pemahaman 

petani dalam menyusun anggaran dan mengatur 

biaya produksi, sehingga penggunaan modal 

menjadi lebih tepat sasaran. Sebaliknya, 

Pramukti et al. (2023) menekankan rendahnya 

kompetensi petani dalam akuntansi dan 

pengelolaan keuangan menjadi penyebab utama 

ketidakefisienan dalam pemanfaatan dana, yang 

berdampak pada stagnasi produktivitas. Hal ini 

selaras dengan temuan Mudrikah et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa edukasi keuangan 

dapat mengurangi ketergantungan petani pada 

pinjaman informal berbunga tinggi, serta 

meningkatkan kontrol atas pengeluaran 

usahatani. Kehadiran lembaga koperasi yang 

juga memberikan pendampingan keuangan turut 

memperkuat daya tahan petani terhadap 

fluktuasi pasar dan tekanan likuiditas (Azizah, 

2022). Dalam konteks Kabupaten Mesuji, 

dimana akses permodalan terbatas dan kapasitas 

pengelolaan keuangan petani masih rendah, 

intervensi berupa manajemen keuangan yang 

bijak dan pendampingan kelembagaan menjadi 

krusial untuk memastikan modal yang tersedia 

benar-benar mendorong peningkatan 

produktivitas dan pendapatan petani secara 

berkelanjutan. 

Faktor pendampingan secara intensif 

menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja petani, dengan estimasi 

koefisien sebesar –0.989 (p = 0.000143). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

pendampingan yang diterapkan selama ini 

belum sepenuhnya efektif dalam mendorong 

peningkatan produksi petani. Meskipun 

teknologi digital menawarkan informasi 

penting, efektivitasnya terbatas karena 

kurangnya adaptasi dengan konteks lokal 

(Oyinbo et al., 2022). Hal serupa juga 

ditemukan oleh Becerra-Encinales et al. (2024), 

yang menekankan bahwa pendekatan one size 

fits all tidak dapat mengatasi keberagaman 

sosial-ekonomi dan ekologi petani, sehingga 

menghambat adopsi teknologi yang relevan. 

Come et al. (2019) lebih lanjut mengingatkan 

bahwa pendampingan harus disesuaikan dengan 

kondisi spesifik petani untuk dapat memberikan 

manfaat yang maksimal.Untuk itu, pentingnya 

desain program pendampingan yang berbasis 

pada pemahaman menyeluruh terhadap konteks 

lokal dan karakteristik petani, agar intervensi 

yang dilakukan benar-benar relevan, adaptif, 

dan berdampak positif terhadap peningkatan 

produksi petani. 

Berbagai temuan yang telah dijelaskan 

sebelumnya menunjukkan bahwa perlunya 

pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik petani di Kabupaten Mesuji. Integrasi 

pendekatan yang fleksibel dalam peningkatan 

kapasitas, akses input dan pasar, serta 

permodalan yang didukung oleh pendampingan 

efektif, akan sangat mendukung petani dalam 

meningkatkan produksi mereka secara 

berkelanjutan. 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dibuat model 

logit yaitu :  
 

 Y
2̂

=  0.0620 −  0.00301X1
1

− 0.535X1
2

+ 0.00402X2
1

+

0.00528X2
3

+ 0.00933X4
1

+ 0.00266X4
2

− 0.122X6
1
   (2) 

Selanjutnya dapat disusun model regresi 

logistik dengan peubah penjelas yang 

berpengaruh terhadap peubah respon 

berdasarkan persamaan (2) adalah sebagai 

berikut: 

 

𝑝2̂

=
𝑒𝑥𝑝  ( 0.0620 −  0.00301𝑋11 − 0.535𝑋12 + 0.00402𝑋21 + 0.00528𝑋23 + 0.00933𝑋41 + 0.00266𝑋42 − 0.122𝑋61) 

1 + 𝑒𝑥𝑝 ( 0.0620 −  0.00301𝑋11 − 0.535𝑋12 + 0.00402𝑋21 + 0.00528𝑋23 + 0.00933𝑋41 + 0.00266𝑋42 − 0.122𝑋61)
 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa model 

memiliki nilai AUC sebesar 0.7339, yang 

mengindikasikan kemampuan model dalam 

mengelompokkan data antara kelas positif dan 

negatif. Nilai ini merefleksikan tingkat 

keakuratan model dalam melakukan klasifikasi 

diagnosis pada titik potong (cut-off point) 

sebesar 0,5. Mengacu pada Hosmer dan 

Lemeshow (2000), nilai AUC dalam rentang 0,7 

hingga 0,9 dikategorikan memiliki kemampuan 

diskriminatif yang baik. Oleh karena itu, nilai 

AUC sebesar 0,7339 menunjukkan bahwa 

model mampu membedakan dengan cukup baik 

antara kelompok yang mengalami peningkatan 

kinerja dan yang tidak. Namun, masih terdapat 

ruang untuk peningkatan akurasi, mengingat 

nilai AUC ini belum mencapai kategori sangat 

baik (>0,9). Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa model memiliki performa 

klasifikasi yang memadai untuk digunakan 

dalam pengambilan keputusan berbasis data.  

 

Gambar 3 Kurva ROC produksi petani 

 

C. Pendapatan petani 

Pengujian parameter secara parsial 

menggunakan uji Wald yang terdapat pada 

Tabel 6 menunjukkan bahwa peubah bebas yang 

memiliki nilai-p kurang dari 5% berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani. Dari 

enam peubah bebas ada lima peubah yang 

berpengaruh yaitu peningkatan kapasitas petani, 

akses pasar, akses terhadap input produksi, 

akses permodalan, dan pendampingan secara 

intensif.  
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Tabel 6. Hasil estimasi regresi logistik terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan menggunakan uji Wald 

Peubah Keterangan 
Estimat

e 

Nilai-p 

Uji 

Wald 

OddsRati

o (OR) 

Interse

p 

 1,97 4,52 7,17 

X1 Peningkatan 

Kapasitas 

petani 

   

 >3 Kali 

(𝑋11)* 

-39,0 -

0,00210 

1,15
× 10−17 

 1-3 Kali 

(𝑋12)* 

 2,25 0,00018

8 

9,52 

X2 Akses Pasar    

 <30% (𝑋21)* 18,7 0,00139 1,36
× 1087 

 50-100% 

(𝑋22)* 

16,5 0,00291 1,42
× 107 

 30-<50% 

(𝑋23)* 

2,45 0,00019

4 

1,15
× 107 

𝑿𝟑 Akses 

terhadap 

input 

produksi 

   

 <30% (𝑋31)* 2,55 0,00031

9 

1,28

× 10  

 30-<50% 

(𝑋32 )* 

16,7 0,00428 1,73
× 107 

X4 Akses 

Permodalan 

   

 <30% (𝑋41)* 1,70 0,00021

6 

5,45 

 30-<50% 

(𝑋42)* 

-13,5 -

0,00067

8 

1,31
× 10−67 

X6 Pendampinga

n secara 

intensif 

   

 Ya (𝑋61)* -0,989 -

0,00014

3 

3,72 ×
10−17  

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 

 

Hasil analisis ini memperkuat bahwa 

sejumlah faktor seperti peningkatan kapasitas, 

akses pasar, akses terhadap input produksi, 

akses permodalan, serta pendampingan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani di Kabupaten Mesuji. Nilai 

intersep sebesar 1.97 mencerminkan 

probabilitas dasar keberhasilan tanpa pengaruh 

variabel penjelas. Menariknya, peningkatan 

kapasitas dalam bentuk pelatihan lebih dari tiga 

kali justru menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap pendapatan petani (estimasi 

= -39.0; p = 0.00210). Fenomena ini 

kemungkinan disebabkan oleh berbagai 

program pelatihan intensif, yang tidak selalu 

disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks 

lokal petani. He et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pelatihan yang terlalu intens tanpa 

adaptasi terhadap kondisi individu petani dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam 

mengimplementasikan pengetahuan baru secara 

efektif. Sebaliknya, pelatihan dengan frekuensi 

satu hingga tiga kali justru menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

pendapatan (estimasi = 2.25; p = 0.000188), 

menandakan bahwa pendekatan moderat lebih 

efektif. Lerman (2020) mendukung temuan ini 

dengan menyatakan bahwa pelatihan dengan 

intensitas sedang mampu meningkatkan 

kapasitas petani tanpa mengganggu kegiatan 

produktif harian mereka. 

Akses pasar terbukti menjadi determinan 

utama dalam peningkatan pendapatan petani. 

Bahkan pada kategori akses yang terbatas 

(<30%), tetap ditemukan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pendapatan petani (estimasi 

= 18.7; p = 0.00139).Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa akses pasar 

merupakan faktor penting dalam peningkatan 

pendapatan petani. Meskipun petani sering kali 

menghadapi keterbatasan dalam mengakses 

pasar, hasil penelitian menunjukkan bahwa hal 

tersebut tidak selalu menjadi hambatan besar, 

terutama jika petani dapat mengadaptasi strategi 

yang sesuai dengan kondisi lokal. Pada 

penelitian ini juga ditemukan bahwa pada 

kategori akses pasar yang lebih luas, yakni 30–

<50% dan >50–100%, juga tercatat pengaruh 

positif yang signifikan, yang semakin 

menegaskan pentingnya perluasan saluran 

pemasaran. Hermanto (2021) menggarisbawahi 

pentingnya strategi akselerasi dalam 

pengembangan korporasi petani, yang dapat 

meningkatkan kapasitas petani dalam 

mengakses pasar yang lebih luas serta 

memperkuat daya saing mereka. Integrasi petani 

kecil ke dalam rantai nilai, terutama dengan 

pendekatan kelembagaan yang baik, dapat 

memperkuat posisi tawar petani dalam pasar 

yang semakin kompetitif, serta membuka 

peluang kemitraan yang menguntungkan bagi 

petani (Hanf & Gagalyuk, 2018). Pada konteks 

Kabupaten Mesuji, peningkatan akses pasar 

berdampak langsung terhadap peningkatan 
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pendapatan petani kecil disebabkan kondisi 

wilayah dengan infrastruktur terbatas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa akses 

input produksi, baik pada tingkat terbatas 

(<30%) maupun menengah (30–<50%), 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pendapatan petani. Temuan ini 

menegaskan bahwa meskipun tingkat akses 

belum optimal, ketersediaan input produksi 

tetap memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan hasil pertanian. De Janvry dan 

Sadoulet (2021) menekankan bahwa akses yang 

efektif terhadap input produksi merupakan 

elemen fundamental dalam keberhasilan sistem 

pertanian, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya. 

Akses permodalan dalam kategori <30% 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pendapatan petani (estimasi 1.70; p = 

0.000216), sementara pada kategori 30–<50% 

justru memberikan dampak negatif yang 

signifikan (estimasi -13.5; p = 0.000678). 

Berbagai temuan penelitian menunjukkan 

bahwa akses permodalan tidak selalu 

memberikan dampak positif terhadap 

pendapatan petani apabila tidak disertai dengan 

kapasitas pengelolaan yang memadai (Saputri, 

2022; Umar et al., 2023; Pramukty et al., 2024). 

Pentingnya literasi keuangan dan efektivitas 

penggunaan kredit sehingga petani yang mampu 

memanfaatkan pinjaman secara efisien mencatat 

peningkatan produksi (Pramukty et al., 2024). 

Penelitian Saputri (2022) menunjukkan bahwa 

akses modal justru tidak signifikan 

memengaruhi pendapatan petani, yang 

mengindikasikan lemahnya pemanfaatan modal 

pada sektor tersebut. Umar et al. (2023) yang 

menemukan bahwa baik modal pribadi maupun 

pinjaman tidak berdampak nyata terhadap 

peningkatan pendapatan usahatani. Akses 

terhadap pembiayaan tetap menjadi faktor 

krusial dalam mendukung adopsi teknologi baru 

yang berpotensi meningkatkan produktivitas 

pertanian, terutama bagi petani kecil di negara 

berkembang. Dalam konteks Kabupaten Mesuji, 

perluasan akses permodalan telah menunjukkan 

komitmen pemerintah daerah dalam mendukung 

produktivitas petani. Namun demikian akses 

permodalan tanpa dibarengi literasi keuangan 

yang memadai dan pengelolaan yang efisien, 

maka justru berisiko tidak berdampak signifikan 

atau bahkan kontraproduktif terhadap 

peningkatan pendapatan petani. Oleh karena itu, 

intervensi permodalan perlu diiringi pembinaan 

yang adaptif dan kontekstual agar benar-benar 

efektif mendorong kinerja usahatani secara 

berkelanjutan. 

Pendampingan secara intensif 

menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap pendapatan petani (estimasi -0.989; p = 

0.000143), yang kemungkinan besar disebabkan 

oleh pendekatan pendampingan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan spesifik petani 

sebagaimana dibahas sebelumnya. Meskipun 

secara konsep pendampingan intensif dirancang 

sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas 

petani, hasil analisis menunjukkan bahwa 

pendekatan tersebut justru berdampak negatif 

secara signifikan terhadap pendapatan petani. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendampingan yang dimaksud tidak benar-

benar dilaksanakan secara intensif maupun 

efektif di lapangan. Banyak program 

pendampingan hanya bersifat formalitas 

administratif, tidak berorientasi pada kebutuhan 

spesifik petani, serta kurang menghadirkan 

interaksi bermakna antara pendamping dan 

petani. Oleh karena itu, nilai estimasi negatif 

dari variabel pendampingan bukan disebabkan 

oleh intensitas intervensi yang tinggi, melainkan 

karena ketidaksesuaian antara desain program 

dan implementasi nyata di lapangan. Hal ini 

menunjukkan perlunya reformulasi pendekatan 

pendampingan agar lebih adaptif, terstruktur, 

dan berorientasi pada hasil yang terukur. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dibuat model 

logit yaitu :  

 

              Y3̂ =  1.97 − 39 X11 + 2.25X12 + 18.7X21 +
16.5X22  + 2.45X23 + 2.55X31 + 16.7X32 +

1.70X41 − 13.5X42 − 0.989X61       (3) 

 
Selanjutnya dapat disusun model regresi 

logistik dengan peubah penjelas yang 

berpengaruh terhadap peubah respons 

berdasarkan persamaan (3) adalah sebagai 

berikut: 
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p3̂

=
exp (1.97 − 39 X11 + 2.25X12 + 18.7X21 + 16.5X22  + 2.45X23 + 2.55X31 + 16.7X32 + 1.70X41 − 13.5X42 − 0.989X61 ) 

1 + exp (1.97 − 39 X11 + 2.25X12 + 18.7X21 + 16.5X22  + 2.45X23 + 2.55X31 + 16.7X32 + 1.70X41 − 13.5X42 − 0.989X61 )
 

 

Gambar 4 menunjukkan kurva ROC dari 

keseluruhan model, dengan nilai luas di bawah 

kurva sebesar 0.8018. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa model memiliki kemampuan 

diskriminatif yang baik dalam membedakan 

antara kelas positif dan negatif. Mengacu pada 

Hosmer dan Lemeshow (2000), AUC dalam 

rentang 0.7 hingga 0.9 dikategorikan sebagai 

indikator model dengan diskriminasi yang 

memadai hingga sangat baik. Dengan nilai AUC 

sebesar 0.8018 dan titik potong (cut-off) pada 

0.5, model ini mampu mengklasifikasikan data 

dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. 

Namun demikian, meskipun performa model 

secara keseluruhan tergolong baik, masih 

terdapat kemungkinan bahwa model belum 

sepenuhnya optimal pada beberapa area 

klasifikasi, terutama pada batasan kasus yang 

ambigu. Secara umum, nilai AUC ini 

mencerminkan bahwa model memiliki 

keandalan yang layak dalam konteks diagnosis 

atau prediksi yang dianalisis. 

 
Gambar 4 Kurva ROC pendapatan petani 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

korporasi petani memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kinerja usahatani di 

Kabupaten Mesuji. Hal ini tercermin dari adanya 

peningkatan produktivitas, volume produksi, 

serta pendapatan petani setelah bergabung 

dalam kelembagaan korporasi petani. Temuan 

ini menegaskan bahwa pendekatan kelembagaan 

kolektif mampu menjawab sebagian tantangan 

struktural dalam pembangunan pertanian, 

khususnya yang berkaitan dengan skala usaha 

kecil, keterbatasan akses terhadap input 

produksi, teknologi, pembiayaan, dan pasar. 

Namun demikian, keberhasilan skema ini 

sangat bergantung pada kebijakan pendukung 

peningkatan kapasitas petani, akses pasar, akses 

terhadap input produksi, akses permodalan dan 

akses terhadap teknologi. Di samping itu, 

pendampingan yang terstruktur dan 

berkelanjutan menjadi kunci dalam 

meningkatkan kapasitas kelembagaan dan 

profesionalisme pengelolaan korporasi petani. 

Dengan demikian, pendekatan 

pembangunan pertanian berbasis korporasi 

petani perlu terus diperkuat oleh pemerintah 

daerah dan para pemangku kepentingan lainnya 

melalui kebijakan afirmatif, penguatan 

koordinasi lintas sektor, serta peningkatan 

investasi dalam infrastruktur dan kapasitas 
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kelembagaan. Strategi ini diharapkan tidak 

hanya meningkatkan kesejahteraan petani, tetapi 

juga membangun sistem pertanian yang 

tangguh, inklusif, dan berdaya saing tinggi 

secara berkelanjutan di tingkat lokal maupun 

nasional. 
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